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ABSTRACT

This research was conducted to determine the influence of work discipline and job satisfaction on the
performance of employees of Perum Bulog Regional Office of South Sulawesi and South Sulawesi. The
purpose of this research is to determine and analyze employee work discipline, determine and analyze
employee job satisfaction, understand and analyze the influence of work discipline partially or
simultaneously on employee performance at Perum Bulog Kanwil South Sulawesi and South Sulawesi. This
research uses quantitative research methods using multiple linear regression analysis and descriptive
analysis. The sampling technique used in this research is a saturated sampling technique. Determining the
sample using a technique means that the entire population is used as a sample. Based on the results of
descriptive analysis on the work discipline variable, the results were 94.7% which was in the very good
category. The results of descriptive analysis on the job satisfaction variable showed a result of 93.3% which
was in the very good category. The results of the descriptive analysis on employee performance variables
obtained a result of 91.8% which was in the very good category. Based on the results of the regression
analysis, work discipline and job satisfaction influence employee performance, it can be proven by the
coefficient value of the work discipline and job satisfaction variables of 1,726 and a significance value of
0.000 (smaller than 0.005).

Keywords: Work Discipline, Job Satisfaction, Employee Performance.

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja
karyawan Perum Bulog Kanwil Sulsel dan Sulselbar. Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui
dan menganalisis disiplin kerja karyawan, mengetahui dan menganalisis kepuasan kerja karyawan,
mengatahui dan menganalisis pengaruh disiplin kerja secara parsial maupun simultan terhadap kinerja
karyawan di Perum Bulog Kanwil Sulsel dan Sulselbar.Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif dengan menggunakan analisis regresi linear berganda dan analisis deskriptif. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik sampel jenuh. Penentuan sampel
dengan menggunakan teknik adalah seluruh populasi yang ada digunakan sebagai sampel. Berdasarkan
hasil analisis deskriptif pada variabel disiplin kerja didapatkan hasil 94,7% yang berada pada kategori
sangat baik. Hasil analisis deskriptif pada variabel kepuasan kerja didapatkan hasil 93,3% yang berada pada
kategori sangat baik. Hasil analisis deskriptif pada variabel kinerja karyawan didapatkan hasil 91,8% yang
berada pada kategori sangat baik. Berdasarkan hasil analisis regresi disiplin kerja dan kepuasan kerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan, dapat dibuktikan dengan nilai koefisien variabel displin kerja dan
kepuasan kerja sebanyak 1.726 dan nilai signifikansi 0.000 (lebih kecil dari 0.005).

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Kepuasan Kerja, Kinerja Karyawan.

PENDAHULUAN sehingga tujuan dari organisasi atau

Setiap organisasi atau perusahaan perusahaan tersebut bisa tercapai.
memiliki sumber daya manusia untuk Sumber daya manusia dalam hal ini
mencapai  tujuan  organisasi  atau adalah karyawan tidak dapat dipandang
perusahaan tersebut. Peranan sumber sebelah mata keberadaannya. Disiplin
daya manusia dalam organisasi atau dalam suatu organisasi atau perusahaan
perusahaan harus efisien dan efektif dimana karyawan taat terhadap peraturan
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yang sudah disepakati bersama.

Disiplin kerja merupakan hal yang
harus ada dalam diri setiap karyawan.
Kesadaran karyawan diperlukan dengan
mematuhi peraturan-peraturan yang telah
ditetapkan dan disepakati bersama.
Peraturan sangat diperlukan untuk
menciptakan budaya tata tertib yang baik
dalam perusahaan. Selain hal tersebut,
perusahaan juga seharusnya menciptakan
peraturan yang jelas, gampang dipahami
dan berlaku bagi semua karyawan
(Hasibuan, 2008: 288) Kedisiplinan di
dalam perusahaan sangat penting dalam
meningkatkan perkembangan
perusahaan.  Selain  itu,  disiplin
bermanfaat mendidik karyawan untuk
mematuhi peraturan, prosedur, maupun
kebijakan yang ada sehingga dapat
menghasilkan kinerja yang baik.

Menurut UU No 3 Tahun 1982
tentang Wajib  Daftar Perusahaan
mengatakan bahwa perusahaan adalah
setiap bentuk usaha yang bersifat tetap
dan terus menerus dan didirikan, bekerja
dan berkedudukan di dalam Republik
Indonesia untuk tujuan memperoleh laba
dan keuntungan. Terdapat beberapa jenis
perusahaan, salah satunya adalah
perusahaan umum. perusahaan umum
merupakan salah satu jenis perusahaan
yang dimiliki atau berada dalam
kepemilikan badan usaha milik Negara.
Perusahaan umum dalam suatu Negara
tidak dibentuk hanya untuk memperoleh
laba dalam  keuangan melainkan
membantu rakyat Indonesia.

Salah satu perusahaan umum milik
Negara yang ada di Indonesia adalah
Perusahaan umum Bulog yang bergerak
di bidang logistic pangan. Perusahaan
umum Bulog memiliki ruang lingkup
bisnis di logistic/pergudangan, survey
dan pemberantasan hama, penyediaan
karung  plasticc usaha  angkutan,
perdagangan komoditi pangan dan usaha
eceran. Salah satu wilayah kerja Perum
Bulog adalah Kanwil Sulsel dan
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Sulselbar  yang  terletak di  Jl.
A.P.Pettarani No.18 Makassar.

Sebagai Perusahaan Umum yang
kepemilikannya dikuasai oleh
pemerintah, Perum Bulog Kanwil Sulsel
dan Sulselbar juga mengemban tugas
public dalam penyaluran logistic pangan
dan menjaga stabilitas harga pangan serta
menyalurkan beras untuk orang miskin
(raskin). Pada perusahaan tersebut
terdapat 102 Karyawan di perum Bulog
Kanwil Sulsel dan Sulselbar. Pada kantor
Perusahaan umum Bulog Kanwil
Sulselbar, evaluasi kinerja menjadi salah
satu hal penting yang dilaksanakan.
Kinerja Karyawan memberikan dampak
dan pengaruh terhadap kepuasan kerja.
Semakin karyawan merasa terikat di
lingkungan  kerja ~ mereka  maka
diharapkan tingkat partisipasi mereka
juga tinggi dan mereka merasa puas
terhadap pekerjaan. Ketika karyawan
terlibat, mercka akan memiliki suatu
kesadaran perannya sehingga dapat
memberikan seluruh  yang terbaik
dipekerjaannya. Uraian fenomena di atas
menjadi motivasi bagi peneliti untuk
melakukan penelitian tentang Pengaruh
disiplin kerja dan kepuasan kerja
terhadap kinerja karyawan perum bulog
kanwil sulselbar terhadap kepuasan kerja
di PT Bulog (Persero).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan menggunakan analisis
regresi dan analisis deskriptif. Penelitian
ini memiliki tujuan untuk menguji
pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan Perusahaan Umum Bulog
Kanwil Sulsel dan Sulselbar. Populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas subjek/objek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan  oleh  peneliti ~ untuk
mempelajari  dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2019). Dalam
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penelitian ini populasi yang digunakan
adalah seluruh karyawan Perusahaan
Umum (Perum) Bulog Kanwil Sulsel dan
Sulselbar yang berjumlah 102 orang.
Menurut  Sugiyono (2019) sampel
merupakan bagian dari jumlah yang
dimiliki oleh populasi keseluruhan.
Sampel  yang  digunakan  harus
merepresentasikan  subjek/objek  dari
penelitian ini sehingga hasil yang
didapatkan ketika menarik kesimpulan
sesuai. Pada penelitian ini teknik
pengambilan sampel yang digunakan
adalah teknik sampling jenuh. Penentuan
sampel dengan menggunakan teknik
adalah seluruh populasi yang ada
digunakan sebagai sampel. Peneliti
memilih teknik sampel jenuh karena
jumlah sampel yang relative kecil,
sehingga sampel dalam penelitian ini
adalah 102 orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
PENELITIAN
Uji Validitas

Uji  validitas  adlaah  suatu

pengukuran yang menunjukkan sejauh
mana suatu alat ukur mampu mengukur
apa yang ingin diukur. Agar penelitian ini
dapat dikatakan valid maka peneliti
menggunakan korelasi product moment.
Adapun hasilnya disajikan dalam tabel
sebagai berikut.
Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Korelasi item Nilai si
terhadap total rai sig Kesimpulan

No Indikator .
korelasi (2-tailed)

1. Disiplin Kerja (X1) .000 Valid
Indikator 1 389
Indikator 2 .607
Indikator 3 .592
Indikator 4 653
Indikator 5 559

2. Kepuasan Kerja (X2) .000 Valid
Indikator 1 583
Indikator 2 581
Indikator 3 732
Indikator 4 663
Indikator 5 665

3. Kinerja Karyawan (Y) .000 Valid

527
.546
.580

Indikator 1
Indikator 2
Indikator 3
Indikator 4 702
Indikator 5 681

Sumber: Olahan data Penulis (2024)
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Pada uji validitas di atas, data yang
ditampilkan adalah nilai sig. (2-tailed)
menunjukkan hasil 0,000 untuk semua
variabel dan indikator yang digunakan.
Nilai  signifikansi ~ dibawah 0,05
menyimpulkan bahwa indikator yang
diuji valid.

Uji Reabilitas

Uji reabilitas adalah indeks yang
menunjukkan sejauh mana alat pengukur
dapat dipercaya atau diandalkan. Uji
reabilitas membuktikan suatu indeks
pengukur di dalam mengukur gejala yang
sama.

Tabel 2. Hasil Uji Reabilitas

No Variabel Cronbach’s  Keterangan
Alpa

1. Disiplin Kerja (X1) 668 Cukup realiabel

2. Kepuasan Kerja (X2) 618 Cukup realiabel

3. Kinerja Karyawan (Y) 764

Sumber: Olahan data Penulis (2024)

Berdasarkan tabel yang disajikan di
atas, nilai cronbach’s Alpa pada variabel
disiplin kerja (X1), kepuasan kerja (X2)
dan kinerja pegawai (Y) diatas 0, 60
sehingga dapat disimpulkan bahwa
seluruh indikator dari kuesioner yang
telah diteliti tersebut reliable dan bisa
digunakan sebagai alat ukur pada
penelitian.

Cukup realiabel

Uji Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda
berguna agar peneliti dpaat mengetahui
pengaruh antara variabel bebas terhadap
variabel terikat dan juga untuk
mengetahui hasil pengujian hipotesis.
Hasil regresi yang dimaksudkan adalah
faktor disiplin kerja dan kepuasan kerja
terhadap kinerja karyawan.

Tabel 3. Analisis Regresi Linear
Berganda

Standardized
Coefficients

Model B

Beta T Sig

1 (Constant) 10.359 3.515

001

Totall (Disiplin Kerja) 158 129 125 1.726

.000

Total2 (Kepuasan Kerja) 396 110 367 3.597

.001

a. Dependent Variable: Total3 (Kinerja Karyawan)

Berdasarkan hasil analisis regresi
linear berganda yang terdapat pada tabel
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di atas, maka dapat dibuat dalam

persamaan linear sebagai berikut:
Y =10.359 + 0.158 X1 + 0.396 X2

Persamaan linear tersebut dapat

diinterpretasikan bahwa:
Koefisien regresi
merupakan  nilai  positif  yang
menunjukkan bahwa setiap ada
peningkatak disiplin kerja (X1) maka
mampu meningkatkan kinerja
pegawai (Y) dengan memperhatikan
bahwa nilai variabel lain nilainya tidak
berubah

(bl) 0.158

Koefisien regresi (b2) = 0.396
merupakan  nilai  positif  yang
menunjukkan bahwa setiap ada

peningkatan kepuasan kerja (X2)
maka mampu meningkatkan kinerja
pegawai (Y) dengan memperhatikan
bahwa nilai variabel lainnya nilainya
tidak berubah.

Uji secara Parsial (Uji T)

Uji t dilakukan untuk mengetahui
apakah variabel bebas memberikan
pengaruh terhadap variabel terikat yang
diukur secara parsial.

Tabel 4. Hasil Uji t

Coefficients®
Unstandardized ~ Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 10.359 2.947 3.515  .001
Totall (Disiplin 158 129 125 1726 .000
Kerja)

Total2 .396 110 367 3.597  .001

(Kepuasan Kerja)
a. Dependent Variable: Total3 (Kinerja Karyawan)

1. Uji signifikansi variabel disiplin kerja
(X1) terhadap kinerja karyawan (Y)
Berdasarkan tabel yang disajikan di
atas dapat diinterpretasikan bahwa
antara disiplin kerja dan kinerja
karyawan didapatkan hasil sig.
0,000<0,05 sehingga disiplin kerja
memberikan  pengaruh  terhadap
kinerja karyawan

. Uji signifikansi variabel kepuasan
kerja (X2) terhadap kinerja karyawan
(Y)

Berdasarkan tabel yang disajikan di
atas dapat diinterpretasikan bahwa
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antara kepuasan kerja dan kinerja
karyawan didapatkan hasil sig.
0,001<0,05 sehingga kepuasan kerja
memberikan  pengaruh  terhadap
kinerja karyawan

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi merupakan
indikator yang dipakai untuk
menjelaskan sebanyak apa variasi dalam
model. Berdasarkan pengujian koefisien
determinasi (R?) dapat diketahui tingkat
signifikansi atau kesesuaian antara
variabel terikat dan variabel bebas dalam
regresi linear berganda.

Tabel S. Pengujian Koefisien

Determinasi (R?)

Model Summary
Adjusted R
Model R R Square Square
1 .640° 410 401
a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Kepuasan Kerja
b, Dependant Variabel = Kinerja Karyawan

Std. Error of
the Estimate
1.692

Berdasarkan tanel tersebut
diinterpretasikan bahwa angka R yang
dihasilkan adalah 0.640. hal ini berarti
bahwa korelasi antara variabel disiplin
kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja
karyawan sebesar 64%. Angka koefisien
determinasi atau R square menunjukkan
hasil sebesar 0.410. angka 64%
menunjukkan besarnya pengaruh disiplin
kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja
karyawan. Sedangkan sisanya 36%
adalah sebab lain di luar model.

PEMBAHASAN
Disiplin Kerja pada Karyawan Perum
Bulog Kanwil Sulsel dan Sulselbar
Berdasarkan hasil analisis
deskriptif secara keseluruhan, disiplin
kerja berada pada kategori sangat baik
dengan persentase 94,7% yang berarti
karyawan Perum Bulog Kanwil Sulsel
dan Sulselbar memiliki disiplin kerja
yang sangat baik. Pernyataan ‘“dalam
meningkatkan disiplin kerja, kinerja
karyawan lebih  diperhatikan  dan
ditingkatkan”  mendapat  persentase
tertinggi sejumlah 96,3% disbanding
empat indikator pernyataan lainnya.
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Berdasarkan hal tersebut, Perum Bulog
Kanwil Sulsel dan Sulselbar dapat
mempertahankan dan atau meningkatkan
disiplin  kerja  karyawan  dengan
memperhatikan kinerja karyawan. Untuk
pernyataan  “dalam  meningkatkan
disiplin kerja, diberikan waktu yang
memadai untuk melakukan aktivitas di
luar pekerjaan” menjadi pernyataan
dengan persentase paling rendah diantara
indikator lainnya yaitu sebanyak 93,3%.
Hal tersebut berarti ketika karyawan
diberikan waktu diluar pekerjaannya
maka disiplin kerja karyawan juga akan
menurun. Sehingga Perum Bulog Kanwil
Sulsel dan Sulselbar perlu menekankan
pada karyawan agar meningkatkan
disiplin kerja dengan tidak melakukan
aktivitas di luar pekerjaan.

Kepuasan Kerja pada Karyawan

Perum Bulog Kanwil Sulsel dan
Sulselbar
Berdasarkan hasil analisis

deskriptif secara keseluruhan, kepuasan
kerja berada pada kategori sangat baik
dengan persentase 93,3% yang berarti
karyawan Perum Bulog Kanwil Sulsel
dan Sulselbar memiliki kepuasan dalam
bekerja. Pernyataan “dalam
meningkatkan kepuasan kerja, kondisi
dan keamanan untuk bekerja memadai”
mendapat persentase tertinggi sejumlah
96,6% dibandingkan dengan empat
indikator pernyataan lainnya.
Berdasarkan hal tersebut, Perum Bulog
Kanwil Sulsel dan Sulselbar dapat
mempertahankan dan atau meningkatkan
keamanan dan kondisi yang memadai
sehingga kepuasan dalam bekerja juga
mendapatkan hasil maksimal. Untuk
pernyataan  “dalam  meningkatkan
kepuasan kerja, tunjangan kinerja
perusahaan sepadan dengan kinerja
karyawan” menjadi pernyataan dengan
persentase  paling rendah diantara
indikator lainnya yaitu sebanyak 87,6%.
Hal tersebut berarti tunjangan kinerja
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yang diterima karyawan masih belum
maksimal  sehingga  masih  perlu
ditingkatkan.

Kinerja Karyawan di Perum Bulog
Kanwil Sulsel dan Sulselbar
Berdasarkan hasil analisis
deskriptif secara keseluruhan, kinerja
karyawan berada pada kategori sangat
baik dengan persentase 91,8% yang
berarti karyawan Perum Bulog Kanwil
Sulsel dan Sulselbar memiliki kinerja
yang sangat baik. Pernyataan ‘“dalam
meningkatkan kinerja karyawan, merasa
bangga dan antusias dan bersemangat
terhadap pekerjaan” mendapat persentase
tertinggi sejumlah 96,4% dibandingkan
dengan empat indikator pernyataan
lainnya. Berdasarkan hal tersebut, Perum
Bulog Kanwil Sulsel dan Sulselbar dapat
mempertahankan dan atau meningkatkan
perasaan  bangga, antusias  dan
bersemangat terhadap pekerjaan untuk
mendapatkan kinerja yang maksimal.
Untuk pernyataan “dalam meningkatkan,
kinerja karyawan, saya tertarik dalam
mengerjakan pekerjaan yang diberikan
perusahaan” menjadi pernyataan dengan
persentase  paling rendah diantara
indikator lainnya yaitu sebanyak 90,5%.
Hal tersebut berarti pekerjaan yang
diberikan oleh perusahaan harus sesuai
dengan tugas karyawan sehingga
karyawan tertarik mengerjakan dan
mampu meningkatkan kinerjanya.

Pengaruh  Disiplin  Kerja  dan
Kepuasan Kerja terhadap Kinerja
Karyawan Perum Bulog Kanwil Sulsel
dan Sulselbar

Hasil penelitian variabel disiplin
kerja dan kepuasan kerja secara simultan
terhadap kinerja karyawan melalui uji t
yang dianlisis menggunakan apliasi SPSS
menunjukkan hasil thiwng sebanyak 1.726
dengan nilai signifikansi sebesar 0.000.
sehingga, karena hasil thitung 1.726 > t tabek
1.66023 dan  nilai signifikansi
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0,000<0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa variabel disiplin kerja dan
kepuasan  kerja  secara  simultan
berpengaruh postif terhadap variabel
kinerja karyawan. Maka Hy ditolak dan
H; diterima.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis
deskriptif pada variabel disiplin kerja
didapatkan hasil 94,7% yang berada pada
kategori sangat baik yang artinya
karyawan Perum Bulog Kanwil Sulsel
dan Sulselbar memiliki disiplin kerja
yang sangat baik. Berdasarkan hasil
analisis deskriptif pada variabel kepuasan
kerja didapatkan hasil 93,3% yang berada
pada kategori sangat baik yang artinya
karyawan Perum Bulog Kanwil Sulsel
dan Sulselbar memiliki kepuasan dalam
bekerja. Berdasarkan hasil analisis
deskriptif pada variabel kinerja karyawan
didapatkan hasil 91,8% yang berada pada
kategori sangat baik yang artinya
karyawan Perum Bulog Kanwil Sulsel
dan Sulselbar memiliki kinerja yang
sangat baik. Disiplin kerja dan kepuasan
kerja berpengaruh terhadao kinerja
karyawan. Hal ini dapat dibuktikan
dengan nilai koefisien variabel disiplin
kerja dan kepuasan kerja sebanyak 1.726
dan nilai signifikansi 0.000 (lebih kecil
dari 0.005).

Adapun saran yang dapat penulis
berikan kepada peneliti selanjutnya, agar

penelitian  ini  dilakukan  dengan
menggunakan dua variabel bebas,
diharapkan bagi peneliti selanjutnya
untuk dapat menambahkan jumlah

variabel dan menggunakan analisis data
yang lebih lengkap dari hasil penelitian
ini.
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